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BAB III  

OBYEK & METODE PENELITIAN 

 

3.1. Objek Penelitian 

Penelitian mengambil objek penelitian berupa perhitungan harga jual pokok 

tiket penumpang dengan menggunakan pendekatan variable costing di PT 4848 

IRAWAN SARPINGI. Variabel costing adalah pendekatan perhitungan yang 

digunakan dalam penyusunan sebuah harga pokok. Ada beberapa komponen 

penyusun harga jual, namun penulis tertarik untuk meneliti harga pokok karena 

harga pokok merupakan komponen utama penyusun harga jual. Penulis menilai 

harga pokok merupakan aspek menarik untuk diteliti karena dalam penentuannya 

haruslah dilakukan dengan tepat dan bijak dalam segi perhitungan-perhitungan 

terhadap unsur-unsur yang terdapat di dalamnya.  

Pemilihan objek penelitian ini karena PT 4848 IRAWAN SARPINGI 

merupakan perusahaan yang sudah lebih lama berkecimpung di bisnis travel 

khususnya daerah Jawa Barat dibandingkan perusahaan sejenis lainnya. 

Dalam persaingan yang semakin ketat diperlukan perhitungan yang tepat 

dalam penyusunan harga pokok dan harga jual. Output yang dihasilkan oleh 

variable costing dalam hal ini dapat kemudian digunakan sebagai informasi yang 

relevan dalam menentukan sebuah keputusan internal. Tujuan penggunaan 

variable costing adalah untuk mendapatkan rentang harga jual yang bisa lebih 

bersaing serta untuk menganalisis kebijakan strategi tertentu seperti promosi 

dalam jangka pendek, agar kebijakan tersebut tetap tidak merugikan perusahaan. 
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Sesuai dengan hukum permintaan, penurunan harga jual diharapkan akan 

berdampak bertambahnya volume penjualan. Namun, harga jual satuan yang 

diturunkan akan berdampak pada menurunnya laba bersih perusahaan apabila 

volume penjualannya tetap. Hal yang perlu dipahami, karena dalam variable 

costing overhead-tetap dihitung sebagai biaya periodik, maka volume penjualan 

yang semakin meningkat akan menaikkan laba bersih. Keputusan penggunaan 

harga jual yang terbentuk oleh variable costing tergantung pada umpan balik dari 

konsumen dan strategi manajemen perusahaan dalam melakukan promosi dalam 

jangka pendeknya. 

Berdasarkan pertimbangan itulah maka penulis akan menganalisis penerapan 

pendekatan perhitungan harga pokok dengan variable costing, kemudian 

menyusun harga jual untuk kemudian dibandingkan dengan harga jual yang 

terbentuk oleh harga pokok dengan pendekatan full costing pada periode Tahun 

2009 di jurusan Bandung-Cirebon Tasikmalaya, dan sebaliknya, dan Bandung-

Tasikmalaya Cirebondan sebaliknya. 

3.2. Metode Penelitian 

3.2.1. Desain Penelitian 

Pendekatan Penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian 

deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah suatu pendekatan penelitian yang 

bertujuan menggambarkan keadaan subjek penelitian berdasarkan fakta yang 

tampak pada situasi yang diteliti. 
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3.2.2. Definisi dan Operasionalisasi Variabel 

3.2.2.1. Definisi Variabel 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Secara teoritis variabel 

didefinisikan sebagai atribut seseorang atau obyek yang mempunyai variasi antara 

satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain. Variabel 

juga dapat merupakan atribut dari bidang keilmuan atau kegiatan tertentu. 

Sesuai dengan judul penelitian yang penulis buat “Analisis Perhitungan 

Harga Pokok Tiket Penumpang dengan Menggunakan Pendekatan Full Costing 

dan Variable Costing di PT. 4848 IRAWAN SARPINGIAnalisis Perhitungan 

Harga Jual Tiket Penumpang Jurusan Bandung-Cirebon dan Bandung-

Tasikmalaya dengan menggunakan Pendekatan Variable Costing (Perhitungan 

Biaya Variabel) Sebagai Alat Bantu Manajemen di PT. 4848 IRAWAN 

SARPINGI”,  maka terdapat dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Variabel tersebut adalah analisis perhitungan harga jual pokok tiket dengan 

menggunakan pendekatan variable costing (perhitungan biaya variabel), dan 

perhitungan harga jual pokok tiket dengan menggunakan pendekatan full costing 

(penyerapan penuh). 
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3.2.2.2. Operasionalisasi Variabel 

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Indikator 

Full costing: 

biaya yang dikeluarkan untuk 

memproduksi suatu produk/jasa tertentu 

yang memasukkan semua unsur biaya 

baik yang tetap ataupun variabel 

biaya tenaga kerja 

langsung 

biaya bahan langsung 

biaya overhead (tetap) 

biaya overhead 

(variable) 

Variable costing: 

biaya yang dikeluarkan untuk 

memproduksi suatu produk/jasa tertentu 

yang memasukkan unsur variabel saja 

biaya tenaga kerja 

langsung 

biaya bahan langsung 

biaya overhead 

(variable) 

 

3.2.3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah dokumen anggaran 

dan laporan keuangan dan struktur biaya jurusan Bandung-Cirebon Tasikmalaya 

dan Bandung-Tasikmalaya Cirebon PT. 4848 IRAWAN SARPINGI periode 

tahun 2009. 

3.2.4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 

dilakukan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
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1.  Wawancara 

Yaitu dengan melakukan tanya jawab dengan bagian keuangan di PT. 

4848 IRAWAN SARPINIGI. Dalam pelaksanaannya peneliti melakukan 

wawancara bebas terkait dengan permasalahan yang diteliti yakni 

perhitungan harga pokok yang dipergunakan di perusahaan dan penetapan 

perhitungan harga jual tiket penumpang Bandung-Cirebon Tasikmalaya 

dan Bandung-TasikmalayaCirebon. 

2.   Telaah Dokumentasi 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 

primer berupa laporan dokumen-dokumen perhitungan harga jual pokok 

dan harga jual yang telah dilakukan oleh perusahaan, dan laporan 

keuangandokumen anggaran biaya perusahaan tahun 2009 dan 

sebelumnya. Data tersebut diperoleh dari bagian keuangan di PT. 4848 

IRAWAN SARPINGI. 

 

3.2.5. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis pendekatan 

perhitungan harga pokok dan penetapan harga jual produk. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Mengumpulkan semua data mengenai perhitungan yang dipergunakan 

perusahaan dalam pembentukan harga jual pokok tiket penumpang jurusan 

Bandung-Tasikmalaya  dan Bandung-Cirebon dan Bandung-Tasikmalaya. 

2. Meneliti dan menganalisis data-data yang telah dikumpulkan menjadi 

komponen-komponen penyusun harga jual dan harga pokok. Metode 

pendekatan perhitungan harga pokok yang dipergunakan adalah 

pendekatan full costing. 

3. Menyusun komponen-komponen penyusun harga pokok dan harga jual 

menjadi harga pokok dan harga jual dengan mempergunakan pendekatan 

variable costing kemudian menyusun harga jual. berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut.  

4. Meneliti dan menganalisis  dan membandingkan harga pokok dan harga 

jual yang tebentuk dengan pendekatan variable costing dan harga jual 

yang terbentuk. Kemudian mendeskripsikan hasil dan kegunaannya bagi 

perusahaan. 
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